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ABSTRACT

Intestinal nematodes are a group of parasitic worms that cause helminth infections.
There are various ways to determine the type of intestinal nematode, such as the
direct method, sedimentation, and tape. The research aims to identify intestinal
nematode worm eggs in elementary school students in Hasanuddin District. Gowa.
This examination uses the sedimentation method with 2% eosin staining. This type of
research is descriptive. The research was conducted from May to June 2024 at the
Parasitology Laboratory, Department of Technology, Medical Laboratory, Health
Polytechnic, Ministry of Health, Makassar. The results of research on 37 samples
showed that 3 children (8%) were positive for being infected with worm eggs and 34
children (92%) were negative for being infected with worm eggs. Carrying out
programs screening periodically to be able to increase awareness to continue to
protect oneself from disease infections and clean food and the surrounding
environment.
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ABSTRAK

Nematoda usus adalah kelompok cacing parasit yang menyebabkan infeksi kecacingan. Ada
berbagai cara untuk menentukan janis nematoda usus,seperti metode langsung, sedimentasi, dan
selotip. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi telur cacing nematoda usus pada murid sekolah
dasar Hasanuddin Kab. Gowa. Pada pemeriksaan ini menggunakan metode sedimentasi dengan
pewarnaan eosin 2%. Jenis penelitian ini ada deskriptif. Penelitian dilakukan pada mei sampai juni
2024 di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan
Kemenkes Makassar. Hasil penelitian terhadap 37 sampel didapatkan 3 anak (8%) positif terinfeksi
telur cacing dan 34 anak (92%) negatif terinfeksi telur cacing. Melakukan program screening secara
berkala untuk dapat meningkatkan kesadaran untuk terus menjaga diri sendiri dari infeksi penyakit dan
kebersihan makanan serta lingkungan sekitar.

Kata kunci : Nematoda Usus dan Murid Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Nematoda usus adalah
kelompok parasit yang bisa
menyebabkan kecacingan. Salah
satu penyakit yang kurang
mendapat  perhatian  adalah
kecacingan, yang masih banyak
terjadi di masyarakat. Salah satu
jenis cacing parasit yang paling
umum ditemukan pada tubuh
manusia  adalah  nematoda.
Nematoda usus adalah nematoda
yang tinggal di usus manusia.
Penyakit infeksi parasit
nematoda usus menyebabkan
kehilangan karbohidrat, protein,
dan darah yang signifikan,
menurunkan kekuatan fisik dan
kecerdasan anak-anak,
menurunkan produktivitas kerja
orang dewasa, dan menurunkan
daya tahan tubuh, sehingga
rentan terhadap penyakit lainnya.
(Ulkia, 2020).

Nematoda usus adalah
kelompok cacing parasit yang
menyebabkan infeksi
kecacingan, yang merupakan
salah satu infeksi yang paling
umum di seluruh dunia. Sekitar
1,5 miliar orang, atau 24% dari
populasi global, terinfeksi, dan
lebih dari 880 juta anak
membutuhkan pengobatan
karena penyakit ini. (WHO,
2023). Satu jenis penyakit yang
paling umum terjadi di wilayah
tropis dan subtropis adalah
infeksi nematoda usus, juga
dikenal sebagai  kecacingan.
Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Puteri et al.
(2019), World Health
Organization (WHO)
menemukan bahwa sekitar 24%

orang di dunia mengalami
infeksi nematoda usus.
Nematoda usus yang dapat
menginfeksi  manusia  dapat
berupa Soil Transmitted
Helminth (STH) atau non-STH,
tetapi yang paling sering
terinfeksi adalah STH.

Jumlah  infeksi STH
tertinggi  terjadi  di  Asia
Tenggara, dengan wilayah Asia
Tenggara yang paling banyak
Diperkirakan 17 juta orang di
Indonesia berpotensi menderita
infeksi nematoda usus, Yyang
menjadi masalah kesehatan di
Asia tenggara, Di Indonesia,
infeksi nematoda usus sangat
umum di beberapa tempat yang
kondisi sanitasi dan lingkungan
yang kurang bersih (Afifi, 2019).

Penyakit kecacingan
masih menjadi masalah
kesehatan global. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa
infeksi cacing masih sangat
umum di Indonesia, dengan
tingkat prevalensi antara 2,5%
dan 62%. Penyakit parasit ini
dapat ditularkan melalui tanah
atau dikenal sebagai hewan yang
ditularkan melalui tanah.
Indonesia memiliki iklim tropis,
kelembaban udara yang tinggi,
kondisi kebersihan yang buruk
dan sanitasi yang buruk, seperti
tidak adanya jamban dan
kebiasaan defekasi yang buruk,
yang  menyebabkan  tingkat
infeksi cacing yang tinggi
(Salam, 2019)

Prevalensi kejadian
cacingan di seluruh dunia untuk
anak usia pra sekolah



diperkirakan mencapai 267 juta
dan pada anak usia sekolah
diperkirakan mencapai 568 juta
anak hidup di daerah yang
terdapat penularan  parasite.
Prevalensi penyakit kecacingan
di Indonesia pada tahun 2017
mencapai angka 28,12%.
Prevalensi terutama terdapat
pada golongan penduduk yang
kurang mampu, dengan sanitasi
yang buruk
(Nirmawati, 2023)

Nematoda usus hidup di
saluran pencernaan manusia atau
hewan. Beberapa Nematoda usus
tinggal di manusia, dan beberapa
jenis spesies Soil Transmitted
Helminth (STH) vyang siklus
hidupnya mencapai  stadium
infektif dan membutuhkan tanah
dengan kondisi tertentu. Cacing
tambang (Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale),
Trichuris trichiura, dan Ascaris
lumbricoides adalah nematoda
yang paling umum ditemukan di
tubuh  manusia.  (Syahputra,
2023)

Sekelompok parasite
penyakit yang disebabkan oleh
cacing nematoda yang ditularkan
ke manusia melalui tanah yang
terkontaminasi  feses. Cacing-
cacing ini termasuk Ascaris
lumbricoides, Trichuris
trichiura, Necator americanus,
dan Ancylostoma duodenale.
Lebih dari dua miliar orang
terinfeksi parasit ini, menurut
perkiraan terbaru. Mereka paling
umum di daerah dengan sanitasi
yang buruk dan sumber air yang
tidak aman. Di setiap negara
endemik, kemoterapi preventif
diperlukan untuk vaksinasi anak

berusia 1 hingga 14 tahun
(Nirmawati, 2023).

Data dari Puskesmas
Somba opu bulan November
2023 jumlah sasaran yang
mendapatkan obat cacing
sebanyak 80,78%.

METODE
Desain, Tempat, dan waktu
Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan rancangan
penelitian  yang  dilakukan  di
Laboratorium Parasitologi Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis, yang
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024.
Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah  murid  Sekolah  Dasar

Hasanuddin,  Kabupaten = Gowa.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ~ ini  adalah  adalah
purposive sampling, yaitu suatu
metode yang Teknik pengambilan
sampel dengan menetapkan ciri-ciri
khusus.

Langkah-Langkah Penelitian

1. Pra Analitik
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah APD, objek
gelas, deck glass, mikroskop,
pipet tetes, pot sampel, tusuk
gigi, tabung centrifuge, dan
centrifuge. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah sampel feses,
eosin 2%, dan aquadest.

2. Analitik

Pemeriksaan  feses  metode
sedimentasi sebagai berikut

buatkan larutan emulsi tinja
kedalam tabung sebanyak 2/3
tabung.  Sentrifuge  dengan



kecepatan 2000 rpm selama 5
menit. Supernatan dibuang dan
endapan ditamnahkan aquadest.
Dilakukan pemusingan seperti
cara diatas sampai supernatan
jernih lalu dibuang. Endapan
yang tersisah diletakkan diatas
objek glass kemudia ditutup
dengan cover glass. Sediaan
diamati dengan menggunakan
mikroskop dengan perbearan
objektif 10x dan 40x.
. Pasca Analitik

Data hasil yang diperoleh
diolah dan di analisis secara
deskriptif. Hasil dari penelitian
ini disajikan dalam bentuk tabel
dan diperjelas melalui narasi.

HASIL

Pada tabel 4.1. menunjukan
dari total 37 sampel, ditemukan
3 positif telur cacing, yaitu 2
Trichuris Trichiura, 1 Ascaris
Lumbricoides dan 34 sampel
tidak ditemukan atau negatif.

PEMBAHASAN

Kecacingan pada anak
dapat menyebabkan penurunan
tingkat fungsi kognitif karena
pengurangan status zat besi,
menurunnya  status  makro-
nutrisi,menghambat
pertumbuhan fisik,
perkembangan, aktivitas dan
intelegensi anak. Hal ini terjadi
dikarenakan zat-zat yang
diperlukan anak pada masa

pertumbuhan akan
diserap oleh cacing (Ainun et al.,
2020).

Berdasarkan  penelitian
yang telah dilakukan mengenai
pemeriksaan feses pada murid
sekolah ~ dasar  Hasanuddin

Kabupaten Gowa. Dari 37
sampel yang diteliti, ditemukan 3
(8%) murid yang positif
terinfeksi kecacingan. Persentasi
ini menunjukkan  mayoritas
subjek penelitian negatif
terinfeksi telur cacing. Sanitasi
lingkungan dan personal
hygiene yang buruk, merupakan
dua faktor utama penyebab
Infeksi Soil Transmitted
Helminths. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Endang Suriani, 2020)
mengenai  kecacingan  pada
murid sekolah dasar didapatkan
pada sampel 124 anak yang
diperiksa  spesimen  fesesnya
adalah lebih dari separuh anak
sekolah dasar positif kecacingan
yaitu 66 sampel (53,2%). Anak
yang spesimennya negatif/tidak
kecacingan adalah sebanyak 47
sampel (47,8%), adapun
penelitian yang dilakukan oleh
(Ainun et al., 2020)
menunjukkan usia rata-rata anak
sekolah yang menjadi responden
adalah 8,6 tahun, dengan jumlah
anak laki-laki 25 orang (49%)
dan anak perempuan 26 orang
(51%). Dari hasil pemeriksaan
feses didapatkan 6 anak (11,8%)
positif ~ kecacingan,  sedang
sisanya 88,2%) negatif. Berbeda
dengan siswa SDN 4 Sulangai,
Kabupaten Badung, Bali yang
tidak terjadi kecacingan pada 87
sampel feses yang diperiksa atau
0% kejadian kecacingan
(Krishnandita et al., 2019). Hal
ini membuktikan bahwa kejadian
kecacingan dapat dicegah hingga
0% pada usia dini dalam upaya
meningkatkan kesehatan
masyarakat.



Pada penelitian ini jenis
telur cacing yang ditemukan
menginfeksi murid sekolah dasar
Hasanuddin Kabupaten Gowa
adalah nematoda usus jenis
Trichuris Trichiura dan Ascaris

Lumbricoides. Tricuriasis
merupakan  penyakit  yang
disebabkan oleh cacing

Trichiuris  Trichiura  banyak
ditemukan di negara yang
memiliki sanitasi buruk dan
infeksi umumnya pada usia anak,
akibat  penyakit tricuriasis
menimbulkan masalah intestinal
dan gangguan
pertumbuhan,(Ruth.,2022)

sejalan dengan penelitian yang
dikalukan oleh
Sibuea,(2022.)Ascariasis

merupakan penyakit kecacingan
yang disebabkan oleh cacing
Ascaris Lumbricoides, penularan
ini ditularkan melalui  telur
cacing pada feses manusia yang
terkontaminasi  tanah  pada
daerah yang sanitasi rendah,
gejala kecacingan pada
umumnya hampir sama yaitu
tampak kurus, mudah lelah, dan
terkadang mual dan muntah,
nyeri perut, perut kembung dan
kotoran ~ bercampur  dengan

darah. Kecacingan dapat
mengganggu pertumbuhan,
menyebabkan anemia,

mengganggu konsentrasi Ketika
belajar, penurunan berat badan
mudah Lelah, nyeri perut dan
diare.

Penularan helminthiasis
ditularkan melalui tanah atau
biasa disebut dengan “Soil
Transmitted Helminths” (STH).
Salah satu jenis cacing yang
tergolong dalam kelompok STH

ini yaitu Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, dan larva
rabditiform necator americanus,
telur  Ascaris  lumbricoides
ditularkan melalui tanah dan
yang terkontaminasi oleh telur
cacing ini seperti, makanan dan
debu. Infeksi yang disebabkan
oleh Ascaris lumbricoides dapat
menimbulkan kematian, baik
dikarenakan  larva  maupun
cacing dewasanya. Larva cacing

Ascaris lumbricoides
mengakibatkan rasa mual, diare,
gata-gatal, kejang-kejang,

meningitis (radang selaput otak),
demam, apatis, rasa mengantuk,

kelumpuhan dan dapat
menimbulkan hepatitis,
askariasis,pneumonia (Asri,
2020).

Berdasarkan pengamatan
terhadap lingkungan sekolah
dapat dilihat bahwa kondisi
sanitasi lingkungan yang kurang
sehat dimana lokasi sekolah ini
terletak tidak jauh dari kanal dan
juga setelah melakukan
wawancara pada beberapa siswa,
banyak diantara mereka yang
belum  mengetahui  tentang
pentingnya menjaga kebersihan
diri sendiri, mereka masih sering
bermain menggunakan media
tanah, jarang memakai alas kaki
ketika bermain, tidak segera
mencuci tangan setelah bermain,
dan tidak rajin memotong kuku
sehingga menyebabkan mereka
beresiko terinfeksi telur cacing.
Selain itu, pengetahuan mereka
tentang infeksi kecacingan masih
kurang, sehingga mereka kurang
mengerti bagaimana mereka bisa
terinfeksi dan bagaimana cara
mengatasi hal tersebut. Masih



banyak juga diantara mereka
yang sering jajan sembarangan,
mereka lebih sering makan
makanan yang di jual
dibandingkan makanan yang di
masak dirumah sehingga hal ini
dapat menyebabkan kebutuhan
gizi anak — anak tersebut tidak
terpenuhi dengan baik.

Personal hygiene
merupakan upaya dalam
memberikan  dorongan  pada
peningkatan derajat sehatan pada
individu dengan kulit yang mana
kulit ini merupakan garis tubuh
pertama dalam melawan infeksi ,
dengan tidak menjaga personal
hygiene akan berdampal banyak
pada tubuh seperti gangguan
integritas  kulit, gangguan pada
kuku, gangguan rasa nyaman
serta gangguan intraksi sosial
(Krishnandita, 2019).  Sehat
bukan hanya terbebas dari
penyakit, tetapi melliputi seluruh
kuhidupan manusia termasuk,
aspel social, spiritual, psikologi,
faktir-faktor lingkungan,
ekonomi, pendidkan, dan
rekreasi bila salah satu faktor
tidak tidak terpenuhi atau
terganggu dapat menyebabkan
gangguan perasaan yang akan
menimbulkan  keadaan tidak
sehat walaupun tidak terdapat
penyakit atau keadaan patologis
(Aisah,2019). Kejadian
kecacingan bila tidak terlepas
dari  kondisi lingkungan atau
sanitasi.  Faktor lingkungan
seperti  tanah, air, tempat
pembungan tinja tercemar oleh
telur atau larva cacing  serta
berakumulasi dengan perilaku
manusia yang tidak sehat yaitu
personal hygiene yang buruk

maka  sanitasi mempunyai
hubungan erat dengan kejadian

kecacingan(Endang Suriani,
2020).

Pemerintah telah
melakukan berbagai upaya

pemberantasan,  namun masih
banyak masyarakat Indonesia
yang menderita penyakit ini
terutama di kalangan anak usia
sekolah(Brema Perangin, 2021).

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil penelitian
ini yaitu berasal dari jumlah
sampel yang digunakan hanya
sedikit, pemeriksaan telur cacing
hanya menggunakan
satu metode saja.

KESIMPULAN

Total 37 sampel,
ditemukan 3 positif telur cacing,
yaitu 2 Trichuris Trichiura, 1
Ascaris Lumbricoides dan 34
sampel tidak ditemukan atau
negatif.

SARAN

1. Kepada peneliti selanjutnya
agar menambahkan jumlah
sampel, menghubungkan
kejadian dengan faktor-faktor
lingkungan, serta dapat
menggunakan metode lain
seperti  metode kuantitatif
(kato katz).

2. Melakukan program screening
secara berkala untuk dapat
meningkatkan kesadaran
untuk terus menjaga diri
sendiri dari infeksi penyakit
dan kebersihan makanan serta
lingkungan sekitar.
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Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan telur cacing Nematoda Usus pada murid sekolah
dasar Hasanuddin Kab. Gowa

Hasil pemeriksaan N F
Positif 3 8%
Negatif 34 92%
Jumlah 37 100

(Sumber : Data primer, 2024)

Gambar 1. Telur cacing Ascaris Lumbricoides dan Trichuris Trichiura



